
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah didasarkan kepada konsep Islam, yaitu kerja 

sama dalam skema bagi hasil, baik utang maupun rugi. Indonesia 

adalah negara yang penduduknya muslim terbesar, mayoritas 

penduduknya beragama Islam menjadikan Indonesia ini sebagai 

potensial dalam perkembangan keuangan syariah yang 

berlandasan Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW. 

Berkembangnya bank-bank syariah di Negara Islam 

berpengaruh ke-Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi 

mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai 

dilakukan.
1
 Kehadiran bank yang berdasarkan syariah di 

Indonesia masih relatif baru, yaitu baru pada awal tahun 1990-an, 

meskipun masyarakat Indonesia dilakukan oleh Majlis Ulama 

Indonesia (MUI) pada 18-20 Agustus 1990. Dalam 

                                                             
1
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik 

(Jakarta,Gema Insani, 2001) h 25 
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perkembangan selanjutnya kehadiran Bank Syariah di Indonesia 

khususnya cukup menggembirakan.
2
   

Bank Islam adalah bank yang yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah Islam, yaitu aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain 

untuk menyimpan dana atau pembiyaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai 

dengan Islam.  Sistem bagi hasil yang digunakan bank Islam 

merupakan sistem ketika peminjam dana yang meminjamkan 

berbagai dalam risiko dan keuntungan dengan pembagian sesuai 

dengan kesepakatan. 
3
  

Bank syariah juga berfungsi sebagai tempat untuk orang-

orang yang berkelebihan dana dengan orang yang membutuhkan 

dana dengan mempunyai sifat yang amanah. Dimana 

berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan 

                                                             
2 Kamsir, Bank dan Lembaga keuangan lainnya (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2014)  h 165 
3
 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking (Jakarta, 

PT.Bumi Aksara,2010 ) h 132 
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dana yang telah disimpan dan siap sewaktu-waktu dana tersebut 

ditarik kembali sesuai dengan berjanjian. 

Tidak ada seorang pun yang dapat meramalkan apa yang 

akan terjadi di masa yang akan datang. Risiko di masa yang akan 

datang dapat terjadi terhadap kehidupan seseorang misalnya 

kematian, sakit atau risiko dipecat dari pekerjaan. Dalam dunia 

bisnis risiko yang dihadapi dapat berupa risiko kerugian akibat 

kebakaran, kerusakan atau kehilangam atau risiko lainnya. Untuk 

mengurangi risiko maka diperlukannya perusahaan yang 

menanggung risiko tersebut yaitu perusahaan asuransi yang mau 

dan dianggap sanggup untuk menanggung setiap risiko yang akan 

dihadapi oleh nasabahnya baik perorangan ataupun badan usaha. 

Hal ini disebabkan perusahaan asuransi merupakan perusahaan 

yang melakukan usaha pertanggungan terhadap risiko yang akan 

dihadapai oleh nasabahnya. 

Dalam bahasa Belanda kata asuransi disebut Assurantie 

yang terdiri dari kata ”assuradeur” yang berarti penanggung dan 

“gaessureerde” yang berarti tertanggung.  Kemudian dalam 
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bahasa Prancis disebut ”Assurance” yang berarti menanggung 

sesuatu yang pasti terjadi. Sedangkan dalam bahasa Latin 

“Assurance” yang berarti meyakinkan orang. Selanjutnya bahasa 

Inggris kata asuransi disebut ”Insurance” yang berarti 

menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi 

dan “Assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang pasti 

terjadi. 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1992 tentang Usaha 

Asuransi adalah sebagai berikut : Asuransi atau pertanggungan 

adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana 

pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan 

menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian 

kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 

kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, 

yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk 
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memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal 

atau hidupnya seseorang yang di pertanggungkan.
4
 

Akad asuransi syariah, yang menggabungkan akad hibah 

(tabarru’) dengan akad ijarah (jasa pengelolaan dana premi 

asuransi) atau kadang digabung lagi dengan akad ketiga yaitu 

akad syirkah mudharabah.
5
 

Saat ini kebutuhan peransuransian makin dibutuhkan, 

perkembangan kebutuhan manusia semakin berubah dari waktu 

ke waktu membawakan konsekuensi perubahan tuntutan dalam 

kehidupan. Perubahan ini terjadi karena perubahan umur, 

perubahan pendidikan, perubahan penghasilan, maupun 

perubahan sosial sehingga mau tidak mau harus mengelola 

kehidupan sesuai dengan kebutuhan yang disesuaikan dengan 

kondisi. 

Perusahaan asuransi mengembakan strategi pemasarannya 

dengan bekerjasama dengan Bank sebagai mitra. Kerja sama ini 

                                                             
4 Kamsir,Bank dan Lembaga Keuangan lainnya …  h  259 
5
 Imron Roosyadi, Jaminan Kebendaan berdasarkan Akad Syariah 

(Depok :Kencana, 2017)  h 23 
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disebut dengan Bancassurance, yang mempunyai model bisnis 

Bancassurance berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia 

No.12/35/DPNP tanggal 23 Desember 2010. Bancassurance 

merupakan suatu kerja sama penjualan produk asuransi antara 

Bank dan perusahaan yang dilakukan melalui kerjasama 

Distribusi, Kerja sama Referensi, dan kerja sama Itegrasi. 

Manfaat dari produk ini yaitu memberikan perlindungan kepada 

Bank atau lemabaga Keuangan Non Bank untuk melindungi 

pembiayaan kepada peserta. Sehingga apabila terjadi kematian 

atas diri peserta, maka sisa pinjaman saat perserta meninggal 

dapat dilunasi oleh manfaat asuransi. 

Dalam sistem pemasaran perbankan, produk ini tidak 

perlu ditawarkan secara personal kepada calon nasabah dan calon 

nasabah akan datang sendiri kepada bank, sedangkan untuk 

pemasaran produk asuransi, harus ditawarkan secara personal 

kepada nasabah dikarenakan asuransi termasuk produk yang tidak 

dicari dan penggabungan dua jenis jasa yang memiliki sifat yang 

yang berbeda akan sangat bermanfaat. Salah satunya adalah 

penghematan biaya pemasaran. Namun, patut diwaspadai bahwa 
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dalam penggabungan dua jenis jasa atau bidang usaha yang 

memiliki karakter, visi, misi dan struktur yang berbeda juga dapat 

meliliki potensi permasalahan atau risiko yang timbul pada 

kerjasama ini. 
6
 

Untuk itu risiko bagi bank dalam bentuk kerjasama 

bancassurance lebih lanjut dipandang sebagai salah satu isu yang 

perlu dikaji karena disini bank hanya menjadi penyalur dan tidak 

bisa dipertanggungjawabkan secara penuh jika terjadi sesuatu 

yang merugikan di salah satu pihak kemudian hari. 

Suatu perikatan lahir, baik karena undang-undang maupun 

karna kontrak/perjanjian. Di mana kontrak/perjanjian adalah 

suatu persetujuan antara dua orang atau lebih yang saling 

mengikat diri untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan 

sesuatu, yang pelaksanaannya dapat dipaksakan melalui 

perangkat hukum (lembaga peradilan).
7
 

                                                             
6 Dian Fitriana, Manajemen Risiko Perbankan dan Dugaan Tindakan 

Perjanjian Tertutup (Tyingagreement) dalam Kegiatan Kerja Sama 

Bancassurance antara Bank dan Asuransi,Jurnal,Muhaammadiyah 

Cirebon,2017,Cirebon. 
7 Ika Atikah, Aspek Hukum dalam Ekonomi ( Serang :CV.Media 

Madani,2018) h.9 
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Adapun istilah kontrak adalah bagian bentuk perjanjian. 

Pengertian perjanjian yang termuat dalam pasal 1313 KUH 

Perdata adalah sangat luas, maka kontrak dapat menjadi bagian 

dari suatu perjanjian. Akan tetapi, yang membedakan antara 

kontrak dan perjanjian adalah sifatnya dan bentuknya. Kontrak 

lebih bersifat untuk bisnis dan bentuknya tertulis. Kontrak 

memiliki suatu hubungan hokum oleh para pihak yang saling 

mengikat. 
8
 Menurut Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, suatu 

kontrak haruslah dilaksanakan dengan itikad baik. 
9
 

Melihat fenomena yang ada maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang praktek Bancassurance dan 

bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap permasalahan tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian. Pembahasan spesifik dalam 

penelitian dengan judul ” TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTEK BANCASSURANCE DI BANK BNI 

CABANG CILEGON”. 

 

                                                             
8
 Yasardin,Asas Kebebasan Berkontrak Syariah (Jakarta 

:Prenadamedia Group, 2018)  h 14 
9
 Yasardin,Asas Kebebasan Berkontrak Syariah,…. h 33 
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B. Pembatasan Masalah 

Supaya pembahasan skripsi ini lebih terarah, maka penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas, yaitu : 

1. Kriteria pembahasan skripsi ini penulis hanya 

mengkhususkan membahas tentang Praktek Bancassurance di 

PT. BNI Syariah Cabang Cilegon. 

2. Bank yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah PT.BNI 

Syariah, yaitu suatu lembaga keuangan syariah yang 

menghimpun dana masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah dengan berkedudukan di kota Cilegon. 

3. Data yang di teliti hanya pada tahun 2018-2019 yaitu data 

yang terbaru pada produk tersebut. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan 

diangkat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pola Perjanjian Kontrak Kerjasama antara PT.BNI 

Syariah Cabang Cilegon dengan Perusahaan Asuransi dalam 

Bancassurane? 
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2. Bagaimana Praktek Bancassurance di PT. BNI Syariah 

Cabang Cilegon ? 

3. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap praktek 

Bancassurance di PT. BNI Cabang Cilegon? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka penelitian dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola Perjanjian Kontrak Kerjasama antara 

PT.BNI Syariah Cabang Cilegon  dengan Perusahan 

Asuransi. 

2. Untuk mengetahui Praktek Bancassurance di PT.BNI Syariah 

Cabang Cilegon. 

3. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam terhadap Praktek 

Bancassurance di PT.BNI Cabang Cilegon. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan suatu pembelajaran bagaimana cara mempraktekkan 

bancassurance. 
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1. Bagi penulis 

Sebagai wahana untuk melatih dan mengembangkan 

kemampuan dalam bidang penelitian serta menambah wawasan 

dan pengetahuan penulis tentang bagaimana praktek 

Bancassurance. 

2. Bagi Pembaca 

Sebagai informasi dan dapat digunakan sebagai bahan 

bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan praktek 

Bancassurance. 

3.  Bagi Lembaga UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten 

Hasil ini dijadikan sebuah kajian ilmu pengetahuan guna 

pengembangan khususnya pada dunia muamalah dan dapat 

menambah khazanah keilmuan serta dapat dijadikan referensi 

penelitian selanjutnya. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan menguraikan teori, 

temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan yang 
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dijadikan landasan untuk melakukan penelitian yang diusulkan 

sehingga jelas  studi perbedaan penelitian yang akan dilakukan. 

Menjelaskan penelitian terdahulu juga sebagai upaya untuk tidak 

menjiplak/plagiat hasil penelitian terdahulu, atau meneliti dengan 

tema dan kajian yang sama. uraian dalam penelitian terdahulu 

yang relevan diarahkan untuk menyusun kerangka atau konsep 

yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam skripsi ini 

dijelaskan dikemukakan bab-bab terdahulu dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

NO NAMA/TAHUN/JUDUL/PT PERSAMAAN dan 

PERBEDAAN 

1. 
Rendi 

Kurniawan/2014/”Tinjauan 

Hukum Penerapan 

Manajamen pada Bank 

Syariah dalam kaitannya 

dengan Bancassurance”/ 

UNIVERSITAS SUMATRA 

Persamaan: Sama-sama 

membahasa tentang 

Bancasurrance 

 Perbedaan: Dalam Skripsi 

ini penulis membahas tentang 

Praktek terhadap 

Bancassurance. 
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UTARA 

2. 
Indah karunia Pratiwi 

Situmeang/2011/” 

Bancassurance diTinjau 

Dari Prespektif Hukum 

Perbankan”/ 

UNIVERSITAS NEGERI 

SEMARANG 

Persamaan: sama-sama 

membahas tentang 

Bancassurance 

Perbedaan: Dalam Skripsi 

ini penulis lebih membahasa 

tentang Tinjauan Hukum 

Islam terhadap 

Bancassurance. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Kantor asuransi di Indonesia sudah cukup banyak. Jika  

dikatakan perlu Asuransi, pasti semua perlu, tetapi karena 

kurang pembelajaran kepada masyarakat, minat berasuransi 

hanya beberapa persen dari penduduk Indonesia, ditambah 

petugas/agen asuransi tidak memadai jumlahnya, maka banyak 

orang yang baru mau menjadi peserta asuransi ketika ditawari, 

ataupun ketika mengetahui informasi terutama manfaat tentang 

asuransi. 

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa asuransi tidak bisa 

lepas dari pro dan kontra, terlepas itu asuransi syariah maupun 

Konvensional. Namun masyarakat Indonesia terutama orang 

awam, tidak akan paham mana yang termasuk Syariah dan 

mana yang termasuk Konvensional. Sebenarnya, persoalannya 

bukan lagi terletak pada Syariah atau Konvensionalnya. 

Menurut Mark. S. Dorfman asuransi dapat dilihat dari dua 

segi, yaitu dari segi keuangan dan segi hukum. Dari segi 

keuangan, asuransi adalah suatu rencana keuangan yang 

disusun untuk membagikan biaya-biaya atas kerugian yang tak 
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terduga. Dari segi hukum asuransi adalah suatu rencana 

kontrak yang mana satu kumpulan setuju untuk mengganti 

kerugian-kerugian peserta lain. 

Menurut M. Arif Khan asuransi adalah usaha seseorang 

menghadapi sebuah kemungkinan bahaya kerugian yang dapat 

melidungi dari serta usahanya. Selain itu juga ia menyatakan 

bahwa asuransi adalah usaha bersama dalam menyebarluaskan 

suatu kerugian yang disebabkan oleh bencana tertentu kepada 

beberapa orang yang terlibat dalam asuransi itu dan setuju untuk 

mengasuransikan diri mereka dalam menghadapi bencana itu. 

Kerugian itu dibagikan merata dengan baik dengan cara sebuah 

sumbangan kecil yang ditunjukan bagi dana bersama. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa asuransi adalah sistem 

saling perlindungan jaminan masyarakat yang mana dengan 

bertujuan untuk saling tolong menolong di antara satu sama lain. 

Yang memilki tujuan mengurangi risiko yang tidak tahu kapan 

akan terjadi yang tidak bisa diprediksi baik dari kesehatan, 

pendidikan ataupun lainnya. 
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Asuransi  syariah adalah asuransi yang berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah. Menurut Fatwa DSN No.21/DSN-

MUI/X/2001 tentang Asuransi Syariah bagian pertama mengenai 

ketentuan Umum angka 1, disebutkan pengertian asuransi syariah 

(ta’mim,takaful atau tadhamun) adalah usaha saling melindungi 

dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset dan/atau tabarru’ yang memberikan 

pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui 

akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.
10

 

Bancassurance merupakan kemitraan atau paket layanan 

keuangan dapat memenuhi kebutuhan keuangan perbankan 

sekaligus kebutuhan asuransi secara bersamaan. Dalam kegiatan 

bancassurance menyediakan paket layanan keuangan yang 

memenuhi kebutuhan perbankan dan asuransi sekaligus, dan hal 

tersebut tidaklah sederhana karna sistem pemasaran produk 

asuransi dan produk perbankan sangatlah berbeda. 

Banccasurance ini memiliki sifat saling tolong menolong. 

Hal ini sebagimana diperintahkan Allah SWT dalam Al-Qur’an 

                                                             
10 Wirdyaningsih dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia 

(Jakarta:Kencana Prenanda Media,2007) h.178-179 
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dan hadist Rosulullah SAW. Dijelaskan dalam surat Al-Maidah 

ayat dua yang berbunyi :  

قْوَىٰ   ثِْ  عَلَى تَ عَاوَنوُا وَلَ وَتَ عَاوَنوُا عَلَى الْبِِّ وَالت َّ  الِْْ
هَ شَدِيدُ الْعِقَابِ اللَّ  إِنَّ   اللَّهَ  وَات َّقُوا  وَالْعُدْوَانِ    

Dan tolong menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebaikan dan takwa. Dan 

janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah 

sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. 

Al-Maidah:2)
11

 

Sudah sangat jelas dari ayat tersebut bahwa  sesama 

manusia haruslah saling tolong menolong dalam hal apapun. 

Karna saling tolong menolong dalam kebaikan adalah kegiatan 

yang sangat mulia. Sebagaimana di jelaskan oleh Hadist nabi : 

Dalam bancassurance ini terjadinya perjanjian/kontrak, 

yang pada  

Prinsipnya perjanjian apapun   yang telah dilakukan akan 

berlaku untuk pihak-pihak yang membuatnya. Hal ini sudah di 

atur dalam pasal 1315 kitab undangan-undang dalam Hukum 

Perdata (KUHPerdata) yang menyebutkan “ pada umumnya tidak 

seorang pun mengikat diri atas nama sendiri atau meminta 

ditetapkan suatu janji dari pada untuk dirinya sendiri”. Dan 

                                                             
11 A. Soenarjo, dkk, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: PT. Sinergi 

Pustaka Indonesia, Depertemen Agama RI, 2012) 
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ketetntuan pasal 1340 KUHPerdata yang menyebutkan “Suatu 

perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak yang 

membuatnya”.
12

 

Bank yang melakukan Bancassurance harus memenuhi 

ketentuan terkait perbankan dengan perasuransian, antaranya 

rahasia bank, manajemen risiko, informasi yang transparan dalam 

produk. Dengan adanya bancassurance ini bank dan asuransi 

melakukan kegiatan kerja sama yang menggabungkan dua produk 

dalam satu wadah.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan kepada metodologi 

yang menyelediki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 

Oleh karna itu dalam penelitian ini akan diketahui data-data yang 

objekyif. Dalam melaksanakan penelitiannya, penulis melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut : 

                                                             
12 Ika Atikah,Aspek Hukum dalam Ekonomi, … h .8-9 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan studi 

lapangan (Field Reseacrh), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk 

dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini. Tujuannya adalah untuk mendapatkan jawaban dari 

setiap permsalahan yang akan diteliti. Karna studi 

lapangan sangatlah berpengaruh ketika berhadapan 

langsung dengan objek yang akan di teliti. Sehingga 

dalam hal ini memunculkan sebuah jawaban mengenai 

masalah yang diteliti. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Lembaga Keuangan 

Syariah Bank BNI Syariah cabang Cilegon. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu 

proses atau objek dengan maksud merasakan dan 

kemudia memahami pengetahuan dari sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang 

sudah diketahui sebelumnya. Dengan tekhnik ini 

penulis mengadakan pengamatan langsung ke tempat 

penelitian di BNI Syarariah cabang Cilegon. 
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b. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai tekhnik 

pengumpulan data dan apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tekhnik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan 

tentang diri sendiri atau setidaknya pada pengetahuan 

dan keyakinan pribadi. Penulis melakukan wawancara 

kepada pihak BNI Syariah cabang Cilegon. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang 

dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen 

yang menggunakan bukti akurat dari pencatat sumber-

sumber informasi khusus, dari karangan atau 

tulisan,buku,undangan-undang dan lain sebagainya. 

4. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah sebjek dari mana data dapat diproleh. 

Penelitian merupakan data sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data penulis dapatkan dari 

data penelitian langsung terhadap hal yang dibahas 
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dalam penelitian ini melalui wawancara maupun 

obseravasi lapangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah yang penulis dapatkan dari 

dokumen dan buku yang menunjang terhadap 

penelitian ini. 

5. Pengelolaan Data 

Setelah penulis menelaah data yang tersedia dari 

berbagai sumber data tersebut, dipelajari dan ditelaah. 

Kemudian penulis menggunakan metode deduktif, yaitu 

cara berfikir dari hal-hal yang umum untuk mengambil 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

6. Teknik penulisan 

Adapun teknik penulisan dalan penelitian ini 

berpedoman pada : 

a. Buku Pedoman Penulisan skripsi Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 2019. 

b. Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an berpedoman pada 

Al-Qur’an dan Terjemahan, Depertemen Agama 

Republik Indonesia Tahun 2012 

c. Penulisan Hadist dilakukan dengan mengutip dari 

buku-buku hadist atau buku-buku yang mengutip 

hadist tersebut. 
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I. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dan memperjelaskan pokok 

bacaan dalam penulisann ini, topik tersebut diatas menjadi 

beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut : 

Bab Ke-Satu, Pendahuluan, pada bab ini menjelaskan 

tentang: latar belakang masalah, indentifikasi masalah, 

Perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran serta sistematika 

penulisan. 

Bab Ke-Dua, Gambaran Umum PT. BNI Syariah Cabang 

Cilegon, Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori tentang: 

gambaran umum PT. BNI Syariah Cabang Cilegon. 

Bab Ke-Tiga, Tinjauan Teoritis Tentang Bancassurance, 

pada bab ini menjelaskan tentang: Konsep Bancassurance, 

Produk Bancassurance, asuransi secara umum, peserta asuransi 

secara umum. 

Bab Ke-Empat, Implementasi Bancassurance di PT. BNI 

Syariah Cabang Cilegon, Pada bab ini menjelaskan tentang: 

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Bancasurrance PT BNI 

Syariah cabang Cilegon. 

Bab Ke-Lima, Penutup pada bab ini meliputi tentang: 

kesimpulan dan penutup. 


